ABSTRAK

Pada penelitian ini berfokus pada aset tetap berdasarkan IHPS
oleh BPK terdapat permasalahan dalam pengelolaan aset tetap. Hal ini
dibuktikan dari hasil pemeriksaan Kabupaten Muna yang menjadi objek
pemeriksaan di Kabupaten Muna oleh BPK adalah Pengelolaan Aset T.A
2015 dan 2016 di Pemerintah Kabupaten Muna ditemukan permasalahan.
Penelitian ini tentang aset daerah yang berjudul “Strategi Pengelolaan
Aset dalam Mewujudkan Tertib Administrasi di Kabupaten Muna
Provinsi Sulawesi Tenggara (Studi Pengelolaan Aset Tetap di Badan
Keuangan dan Aset Daerah).”

Penelitian ini menggunakan teori Hax dan Majluf (1991: 124) Teori
manajemen aset menurut Mahmudi (2010: 151) Dari besar kerugian yang
paling besar kerugiannya adalah Kabupaten Muna yaitu sebesar
76.410,37 (Rp Juta) dengan Kabupaten Buton Utara yaitu 16.836,83 (Rp
Juta). Maka peneliti memilih Kabupaten Muna sebagai lokasi penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, induktif, deskriptif

BKAD mempersiapkan daftar aset yang akan diserahkan kepada
Pemerintah Kabupaten Muna Barat. Perubahan sistem pengumpulan
laporan pertanggungjawaban atas penggunaan asset. Perjalanan Dinas
dan Fasilitas Kendaraan Dinas bagi Pegawai Honor di BKAD.
Pengelolaan aset tetap di Kabupaten Muna sudah mengalami perbaikan
pada beberapa bidang namun belum dilakukan secara maksimal. BKAD
melakukan langka-langkah strategis yang dapat meningkatkan

pengelolaan aset tetap dalam mewujudkan terib administrasi.
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